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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peran yang penting dalam menentukan 

perkembangan dan perwujudan diri individu. Guru bertanggung jawab untuk 

mengembangkan bakat dan kemampuan  secara optimal sehingga anak dapat 

mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai kebutuhan pribadi dan 

masyarakat (Munandar, 1999: 4). 

 Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk 

membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 

kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah. Karena profesinya sebagai guru 

berdasarkan panggilan jiwa, maka tugas guru sebagai pendidik berarti 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

serta mengajarkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan anak didik 

(Hasibuan dan Moedjiono, 1995: 40). 

 Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 

mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 

yang potensial di bidang pendidikan. Oleh karena itu guru yang merupakan 

salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan serta secara aktif dan 

menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan 

tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat 

diartikan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk 
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membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau pada taraf kematangan 

tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang men-

transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang men-transfer of 

values, dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan 

menentukan siswa dalam belajar. Berkaitan dengan ini, seorang guru memiliki 

peranan yang kompleks dalam proses belajar mengajar dalam usahanya untuk 

mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-citakan (Sardiman, 2001: 123). 

 Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas 

motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. Sedangkan faktor 

eksternal lebih ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan. 

Setiap kemajuan yang diraih seseorang selalu melibatkan kreativitas. Ketika 

seseorang mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan 

kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang dicapai 

sebelumnya, maka kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya 

(Munandar, 1999: 10). 

 Setiap orang memiliki potensi kreatif yang dibawa sejak lahir 

meskipun dalam derajat dan bidang yang berbeda-beda, sehingga potensi itu 

perlu ditumbuhkembangkan sejak dini agar dapat difungsikan sebagaimana 

mestinya. Untuk itu diperlukan kekuatan pendorong, baik dari dalam individu 

maupun dari luar individu. Lingkungan dalam hal ini sebagai faktor eksternal 

mencakup lingkungan dalam arti kata sempit (keluarga, sekolah) maupun 

dalam arti kata yang luas (masyarakat, kebudayaan) yang mampu menciptakan 
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kondisi lingkungan yang dapat menanamkan daya kreatif individu (Munandar, 

1988: 83). 

 Salah satu hal yang menentukan sejauh mana seseorang itu kreatif 

adalah kemampuannya untuk dapat membuat sesuatu yang baru dari hal-hal 

yang ada. Demikian pula seorang guru dalam proses belajar mengajar, harus 

menggunakan variasi metode dalam mengajar, memilih metode yang tepat 

untuk setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan (Roestiyah, 1989: 

4). Guru harus terampil dalam mengolah cara pembelajaran, cara membaca 

kurikulum, cara membuat, memilih dan menggunakan media pembelajaran, 

dan cara melakukan evaluasi baik dengan tes maupun melalui observasi 

(Djohar, 2006: 137). Evaluasi berfungsi untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan, dan sebagai feed back bagi seorang guru. Guru yang baik 

dapat mengaktifkan murid dalam hal belajar (Nasution, 1995: 9). 

 Seorang guru harus mampu mengoptimalkan kreativitasnya. 

Kreativitas serta aktivitas guru harus mampu menjadi inspirasi bagi para 

siswanya. Sehingga siswa akan lebih terpacu motivasinya untuk belajar, 

berkarya dan berkreasi. Guru berperan aktif dalam pengambangan kreativitas 

siswa, yaitu dengan memiliki karakteristik pribadi guru yang meliputi 

motivasi, kepercayaan diri, rasa humor, kesabaran, minat dan keluwesan 

(fleksibel). Guru yang kreatif mempunyai semangat dan motivasi tinggi 

sehingga bisa menjadi motivator bagi siswanya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kreativitas siswa, khususnya yang tertuang dalam sebuah 

bentuk pembelajaran yang inovatif. Artinya selain menjadi seorang pendidik, 



 4 

guru juga harus menjadi seorang kreator yang mampu menciptakan kondisi 

belajar yang nyaman dan kondusif bagi anak didik (Sardiman, 2001: 127). 

 Proses pengajaran di kelas dapat berjalan dengan baik apabila terdapat 

suasana atau kondisi yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan tenang 

dan mempunyai kesiapan penuh untuk mengikuti jalannya proses 

pembelajaran. Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan 

efektif apabila: pertama, diketahui secara tepat faktor-faktor yang dapat 

menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar 

mengajar; kedua, dikenal masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya 

timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar; ketiga, dikuasainya 

berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas dan diketahui pula kapan dan 

untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan (Rohani, 2004: 123-124).

 Kedudukan guru sebagai pendidik mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar mengajar, salah satunya sebagai pengelola kelas. 

Guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah 

tempat berkumpulnya anak didik dalam rangka menerima bahan pelajaran dari 

guru. Dalam setiap proses pembelajaran kondisi ini harus direncanakan dan 

diusahakan oleh guru agar dapat terhindar dari kondisi yang merugikan (usaha 

pencegahan), dan kembali kepada kondisi yang optimal apabila terjadi hal-hal 

yang merusak, yang disebabkan oleh tingkah laku peserta didik di dalam kelas 

(usaha kuratif) (Djamarah, 2005: 144). 

 Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi 

edukatif, sebaliknya kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat 
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kegiatan pengajaran. Untuk dapat mewujudkan kelas yang kondusif, maka 

guru harus mempunyai strategi atau kemampuan keterampilan yang 

diperlukan dalam pengajaran, menciptakan situasi belajar yang optimal dan 

dapat mengembalikannya jika terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar 

(Arikunto, 1988: 68). 

 Kemampuan dalam mengelola kelas merupakan kegiatan penting bagi 

guru sebelum melaksanakan pembelajaran, terutama penciptaan suasana 

kondusif di dalam kelas sehingga memungkinkan para siswa merasa senang 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila siswa dalam keadaan antusias 

mengikuti penjelasan guru, maka siswa akan bersikap disiplin dan mempunyai 

minat untuk belajar lebih tekun lagi. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat 

tercapai jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Oleh karena itu pengelolaan kelas harus ditingkatkan supaya 

siswa dapat mencapai prestasi belajar secara optimal (Djamarah, 2005: 145). 

 Pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan prestasi anak didik. 

Zaenal Arifin, mengemukakan bahwa kata ”prestasi” berasal dari bahasa 

Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi ”prestasi” 

yang berarti ”hasil usaha” (Zaenal Arifin, 1990:3). Sedangkan Winkel 

mengemukakan belajar adalah suatu proses psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-

perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan nilai dan dapat pula berupa 

sesuatu yang baru dan nampak dalam perilaku yang nyata (Winkel, 1986:161). 
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 Menurut W.S. Winkel (1986:16) hasil belajar dapat diukur dari 

interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-

perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan nilai dan dapat pula berupa 

sesuatu yang baru dan nampak dalam perilaku yang nyata. Menurut Djamarah 

(2002: 141) hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh pengalaman individu 

dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Begitu juga dengan Prestasi pendidikan agama Islam yang telah 

dicapai para siswa, diharapkan dengan prestasi ini mereka tidak hanya mampu 

memahami dan menghayati ajaran-ajaran agama Islam tetapi juga dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Tolak ukur kemampuan anak didik dalam memahami materi ajar di 

bagi menjadi 3 aspek pokok  yang di kemukakan oleh  Blooms sebagaimana 

dikutip Mudjiono (2002: 35) yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Kemampuan kognitif yaitu  menekankan pada aspek intelektual dan memiliki 

jenjang dari yang rendah sampai yang tinggi. Kemampuan secara kognitif  ini 

meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Aspek kemampuan yang kedua adalah afektif yaitu sikap, perasaan emosi dan 

karakteristik moral yang diperlukan untuk kehidupan di masyarakat. Aspek 

ketiga dari aspek kemampuan ini adalah kemampuan psikomotorik 

yaitu  kemampuan yang menekankan pada gerakan-gerakan jasmaniah dan 

kontrol fisik. Kecakapan-kecakapan fisik ini dapat berupa pola-pola 

gerakan  atau keterampilan fisik, baik keterampilan fisik halus maupun kasar. 
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 Dalam penelitian ini, penulis memilih SMP Negeri 3 Demak sebagai 

lokasi penelitian. Siswa SMP Negeri 3 Demak telah mengenal ajaran Islam 

sejak sebelum memasuki SMP Negeri 3 Demak, baik melalui pendidikan 

formal seperti belajar di madrasah ibtidaiyyah, maupun non formal seperti 

belajar ilmu agama di pondok pesantren terdekat. Para siswa SMP Negeri 3 

Demak juga sudah bisa membaca dzikir Asma’ al-Husna sebelum pelajaran 

dimulai, melaksanakan kegiatan Baca Tulis Al-Quran (BTA) pada jam 

pelajaran terakhir, dan shalat zhuhur berjamaah sebelum pulang serta kegiatan 

ekstra kurikuler keagamaan, Siswa lulusan SMP Negeri 3 Demak juga 

berhasil menempuh ujian masuk di SMA Negeri sekitar 60% setiap tahunnya 

(Observasi dan wawancara dengan guru PAI, Nur Rohman, S.Ag., 13 Juli 

2009). Di sisi lain, karena keterbatasan jumlah jam pelajaran PAI di kelas, 

maka tidak mungkin guru memberikan materi pendidikan keagamaan secara 

detail kepada siswa, oleh karena itu guru PAI diharapkan mampu 

mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran yang inovatif serta 

mampu menciptakan dan mengendalikan kelas agar tetap kondusif ketika 

proses belajar mengajar berlangsung.  

 Berdasarkan argumen-argumen di atas, bahwa kreativitas guru dengan 

dibekali kemampuan mengelola kelas yang baik merupakan salah satu upaya 

yang dilakukan guru, khususnya guru PAI dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam. Sehingga nantinya guru 

diharapkan lebih banyak berdiskusi dengan guru lain untuk mengembangkan 

kreativitas mengajar dan kemammpuan mengelola kelas agar tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai. Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin 

mengetahui apakah benar kreativitas guru PAI dan kemampuan mengelola 

kelas mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar PAI 

siswa, maka penelitian ini akan penulis susun dalam sebuah penelitian tesis 

dengan judul ” Studi Korelasi Antara Kreativitas Guru PAI dan Kemampuan 

Mengelola Kelas dengan Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 3 Demak”. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, yang menjadi fokus permasalahan adalah : 

1. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar siswa 

bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Demak ? 

2. Adakah korelasi antara kemampuan mengelola kelas dengan prestasi 

belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Demak ? 

3. Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI dan kemampuan mengelola 

kelas dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 

Demak ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan sebagai 

berikut. 

1. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guru PAI dengan prestasi 

belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Demak 

2. Untuk mengetahui korelasi antara kemampuan mengelola kelas dengan 

prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMP Negeri 3 Demak 

3. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guru PAI dan kemampuan 

mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa bidang studi PAI di SMP 

Negeri 3 Demak 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya kreativitas guru 

PAI  dan kemampuan mengelola kelas dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa bidang studi PAI. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru PAI, khususnya di SMP 

Negeri 3 Demak agar selalu meningkatkan kreativitas mengajarnya dalam 

proses pembelajaran di kelas dan mampu mengelola kelas dengan baik dan 



 10 

benar agar tercipta suasana yang kondusif sehingga pada akhirnya siswa 

memperoleh prestasi belajar PAI yang tinggi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

 Tujuan sistematika penulisan tesis adalah untuk lebih memudahkan 

memahami dan mempelajari isi tesis. Adapun sistematika penulisan tesis ini 

akan penulis rinci sebagai berikut : 

 Bab satu, berisi pendahuluan; menjelaskan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian relevan, sistematika penulisan.  

 Bab dua, berisi landasan teori dan hipotesis penelitian. Adapun 

landasan teori berisi kreativitas guru meliputi: pengertian kreativitas, ciri-ciri 

kreativitas, faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas, tujuan guru kreatif, 

karakteristik guru kreatif dan peranan guru PAI. Pengelolaan kelas meliputi 

pengertian pengelolan kelas, prinsip-prinsip pengelolaan kelas, tujuan 

pengelolaan kelas, pendekatan dalam pengelolaan kelas, komponen 

keterampilan pengelolaan kelas, usaha preventif masalah pengelolaan kelas. 

Prestasi belajar yang terdiri dari pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari 

pengertian Pendidikan Agama Islam, landasan Pendidikan Agama Islam, 

tujuan dan fungsi Pendidikan Agama Islam, pendekatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pengorganisasian materi Pendidikan Agama Islam. 

Pembahasan berikutnya pengajuan hipotesis penelitian. 
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 Bab tiga, berisi metodologi penelitian meliputi jenis dan sifat 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian  

berisi definisi konseptual dan operasional, kisi-kisi instrument dan penskoran, 

uji coba penelitian dan teknik analisis data. 

 Bab empat, berisi hasil penelitian meliputi deskripsi data, pengujian 

persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian meliputi 

hasil uji korelasi antara kreativitas guru PAI dengan prestasi belajar siswa 

bidang studi pendidikan agama Islam, hasil uji korelasi antara kemampuan 

mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama 

Islam, hasil uji korelasi antara kreativitas guru PAI dan kemampuan 

mengelola kelas dengan prestasi belajar siswa bidang studi pendidikan agama 

Islam; interpretasi hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 

 Bab lima, berisi penutup menjelaskan tentang kesimpulan dan saran-

saran dalam penelitian. Dan di akhir tesis ini penulis sertakan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, data kuantitatif, tabel analisis dan sebagainya. Selain itu 

penulis juga sertakan curriculum vitae / biografi penulis sebagai pelengkap. 

 


